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Abstract: This workshop is focused on the education and
empowerment of families to enhance their resilience as the
foundation for well-being. Participants gain insights into the
core concept of family resilience and acquire practical strategies
to strengthen their families against various social and non-social
challenges. The workshop includes interactive elements,
including presentations, discussions, and practical activities,
allowing participants to share experiences and learn
collaboratively. The program emphasizes the importance of
education in the family context and aims to equip participants
with knowledge about family resilience. In conclusion, this
workshop not only enriches participants’ knowledge but also
provides a platform for the development of practical skills and
broader networking opportunities. The expected outcomes of this
activity are to have a sustained positive impact on family
resilience, contributing to the overall well-being of the
community. The collaborative efforts of participants, partners,
and stakeholders mark a meaningful beginning in building family

resilience for collective prosperity.

Abstrak

Workshop ini difokuskan pada edukasi dan pemberdayaan keluarga untuk meningkatkan ketahanan
mereka sebagai dasar kesejahteraan. Peserta memperoleh wawasan tentang konsep inti dari ketahanan keluarga
dan mendapatkan strategi praktis untuk memperkuat keluarga mereka dalam menghadapi berbagai tantangan
sosial maupun non-sosial. Workshop ini mencakup elemen-elemen interaktif, termasuk paparan, diskusi, dan
kegiatan praktik, yang memungkinkan peserta berbagi pengalaman dan belajar secara kolaboratif. Program ini
menekankan pentingnya edukasi dalam konteks keluarga dan bertujuan untuk membekali peserta dengan
pengetahuan tentang ketahanan keluarga. Sebagai kesimpulan, workshop ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan peserta, tetapi juga memberikan platform untuk pengembangan keterampilan praktis dan peluang
jaringan yang lebih luas. Diharapkan hasil kegiatan ini akan memiliki dampak positif yang berkelanjutan pada
ketahanan keluarga, berkontribusi pada kesejahteraan keseluruhan masyarakat. Upaya kolaboratif peserta, mitra,
dan pemangku kepentingan menandai awal yang berarti dalam membangun ketahanan keluarga untuk

kemakmuran bersama.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat, dan kekuatan internal
keluarga memiliki dampak signifikan terhadap kemampuannya dalam menghadapi berbagai
tantangan, baik yang bersifat sosial maupun non-sosial (Kementrian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak 2016). Tidak dapat dipungkiri bahwa ketidakharmonisan dalam
keluarga dapat menjadi pemicu berbagai permasalahan kompleks dalam masyarakat, seperti
kenakalan remaja, kekerasan seksual, pernikahan dini, narkoba, gelandangan, kejahatan,
kesehatan mental, bunuh diri, dan masalah sosial lainnya (Keluarga dan Kontribusinya Bagi
Penanggulangan Faktor Terjadinya Perceraian Rizgi Maulida Amalia et al. 2018). Penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar individu yang mengalami masalah di lingkungan
masyarakat memiliki riwayat kondisi keluarga yang kurang baik (Tentama et al. 2020).

Dalam lingkup yang lebih luas, ketahanan keluarga diartikan sebagai bagian dari
ketahanan sosial karena keluarga merupakan elemen terkecil dalam struktur sosial ((Salma
Muhammad et al. 2023). Keluarga bukan hanya sekadar struktur sosial terkecil, tetapi juga
merupakan pilar utama dalam membangun kesejahteraan bangsa. Sebagai lingkungan pertama
dan terpenting, keluarga memiliki peran krusial dalam memenuhi kebutuhan asah, asih, dan
asuh. Keluarga menjadi tempat bagi setiap anggota untuk mengembangkan dan menyalurkan
potensi mereka. Oleh karena itu, pembangunan keluarga telah menjadi isu sentral dalam
pembangunan nasional, dengan penekanan pada penguatan ketahanan keluarga sebagai fondasi
utama untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan (Khafidhoh 2021).

Perubahan globalisasi dan zaman membawa fenomena di mana anggota keluarga tidak
selalu hadir dalam satu rumah setiap hari. Kondisi di mana salah satu orang tua harus
meninggalkan keluarganya untuk jangka waktu yang cukup lama dapat berdampak signifikan
pada stabilitas dan rasa aman keluarga. Ketahanan keluarga menjadi kunci utama dalam
menciptakan keluarga yang sejahtera. Sebaliknya, keluarga yang rentan, tidak tahan, dan
tercerai-berai dapat melemahkan fondasi kehidupan dalam masyarakat. Peningkatan jumlah
perceraian di berbagai daerah, termasuk Kota Semarang, mencerminkan tantangan serius
dalam mencapai keluarga yang sejahtera. Perselisihan yang berkelanjutan, faktor ekonomi, dan
masalah KDRT menjadi penyebab utama perceraian.

Ketahanan keluarga telah diakui sebagai elemen krusial dalam pembangunan nasional,
sehingga diperlukan kebijakan yang mengakomodasi perlindungan dan penguatan keluarga,
sebagaimana tercermin dalam rancangan undang-undang tentang ketahanan keluarga (Agung
and Mahendradhani 2020). Walsh telah mengidentifikasi tiga dimensi utama ketahanan

keluarga, yaitu keyakinan keluarga, pola pengelolaan keluarga, dan komunikasi keluarga, yang
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telah menjadi fokus penelitian dalam konteks situasi krisis yang beragam, seperti pada
pengungsi di Korea Utara, keluarga dengan orang tua berpenyakit demensia, dan kondisi anak
penyandang skizofrenia di Afrika Selatan (Nam et al. 2016; Deist and Greeff 2015; Bishop and
Greeff 2015).

Masalah sosial yang marak di masyarakat sebagian besar dapat ditelusuri hingga
rendahnya tingkat ketahanan keluarga (Muarifuddin et al. 2021). Namun, disayangkan bahwa
pengetahuan masyarakat mengenai konsep ketahanan keluarga dan sarana pendukungnya
masih terbatas (Musfiroh et al. 2019). Dalam konteks ini, peningkatan ketahanan keluarga
menjadi sangat penting. Sebagai bagian integral dari struktur masyarakat, ketahanan keluarga
tidak hanya diatur oleh undang-undang dan norma agama, tetapi juga memerlukan penguatan
melalui pengembangan keterampilan hidup dan pemahaman terhadap peran media, seperti
yang diungkapkan dalam penelitian (Kustiawan and Usaha Skala Rumah Tangga Gula Sagu
Cair Di Sunga Tohor Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti 2020;
Rohaeni, Ningsih, and Jubaedah 2018). Ini menegaskan perlunya pendekatan inovatif dan
efektif untuk membentuk ketahanan keluarga dalam menghadapi perubahan zaman dan
tuntutan globalisasi. Oleh karena itu perlu adanya edukasi terhadpa masyarakat tentang
pentingnya penguatan ketahanan keluarga sebagai landasan untuk kesejahteraan masyarakat

khususnya keluarga itu sendiri.

METODE

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
ini mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi gambar 1. Tahap persiapan
melibatkan koordinasi teknis pelaksanaan pengabdian masyarakat serta mendapatkan
persetujuan kegiatan dari mitra. Selanjutnya, tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan melalui workshop yang membahas pentingnya ketahanan keluarga
sebagai landasan kesejahteraan. Metode yang digunakan mencakup ceramah, diskusi, praktik

langsung, dan pemantauan serta evaluasi.

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan adanya diskusi terkait kebutuhan
mitra dalam hal ini mitra kami adalah Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah melalui
Bidang Urusan Agama Islam Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta. Permasalahan yang dihadapi
oleh mitra adalah bagainmana mengedukasi masyarakat untuk memahami pentingnya
penguatan ketahanan keluarga. Setelah menemukan tema dan materi yang sesuai kemudian tim
pengabdian menyiapkan undangan, narasumber dan materi yang akan disampaikan dalam
kegiatan workshop ini.

Tahap selanjutnya adalah menyelenggarakan workshop dengan tema edukasi
penguatan ketahanan keluarga sebagai landasan kesejahteraan gambar 2. Kegiatan ini dihadiri
oleh kurang lebih 50 orang yang merupakan perwakilan dari masyarakat sekitar khususnya
perwakilan dari warga nahdliyin DIY. Dalam kegiatan ini disampaikan beberapa materi seperti:

1. Pengantar dan Konteks mencakup tujuan diadakannya workshop dan manfaatnya
bagi peserta, serta konteks kegiatan dan relevansinya dengan kebutuhan
masyarakat.

2. Konsep Ketahanan Keluarga: Definisi dan konsep dasar ketahanan keluarga,
komponen-komponen ketahanan keluarga, dan hubungan antara ketahanan
keluarga dan kesejahteraan.

3. Tantangan yang Dihadapi Keluarga: Identifikasi berbagai tantangan sosial dan non-
sosial yang sering dihadapi keluarga dan pemahaman dampak dari tantangan
tersebut terhadap ketahanan keluarga.

4. Strategi Penguatan Ketahanan Keluarga: pemberian keterampilan praktis untuk
meningkatkan ketahanan keluarga, penyampaian strategi yang dapat diterapkan
oleh peserta dalam kehidupan sehari-hari, dan pendekatan konseling keluarga
sebagai salah satu strategi.

5. Peran Individu dalam Ketahanan Keluarga: pemahaman peran masing-masing
individu dalam keluarga untuk memperkuat ketahanan, dan bagaimana individu
dapat berkontribusi pada kesejahteraan keluarga.

6. Kasus Studi dan Contoh Praktis

7. Diskusi tentang pengalaman nyata dalam mengatasi tantangan keluarga.
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Gambar 2. Sesi tanya jawab peserta dengan narasumber

Sedangkan tahap terakhir adalah pengukuran dan Evaluasi. Dalam kegiatan ini
dilakukan pengenalan metode pengukuran sebelum dan setelah workshop untuk menilai
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan dengan melihat apakah
target kegiatan ini dapat terpenuhi sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam evaluasi ini
didaptkan hasuk bahwa pemahaman peserta workshop bertambah setelah mendapatkan

penjelasan mengenai materi yang telah disampaikan.

TR

Gambar 3. sesi penutupan workshop

Dengan menyajikan informasi ini dalam workshop, diharapkan peserta dapat
memahami dan mengimplementasikan konsep ketahanan keluarga dalam kehidupan sehari-
hari mereka, memberikan dampak positif pada kesejahteraan keluarga. Dengan mengakhiri
workshop edukasi penguatan ketahanan keluarga sebagai landasan kesejahteraan ini, kami
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berharap bahwa peserta telan memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai peran
ketahanan keluarga dalam membangun kesejahteraan. Kami berharap informasi, keterampilan,
dan strategi yang telah dibagikan dapat menjadi bekal berharga dalam menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya pembangunan keluarga yang tangguh dan
stabil menjadi kunci utama dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera. Semoga workshop
ini dapat menjadi langkah awal bagi peserta untuk memberikan kontribusi positif pada
ketahanan keluarga, baik di tingkat personal maupun di masyarakat tempat mereka berada.
Terimakasih atas partisipasi dan antusiasme Anda dalam menjadikan ketahanan keluarga

sebagai fondasi yang kokoh menuju kesejahteraan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Dengan terselenggaranya workshop edukasi penguatan ketahanan keluarga sebagai
landasan kesejahteraan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan kontribusi berharga
dalam peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta mengenai pentingnya ketahanan
keluarga. Workshop berhasil memberikan wawasan mendalam mengenai konsep ketahanan
keluarga dan strategi penguatannya, yang diharapkan dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta telah dilibatkan dalam diskusi, praktik langsung, dan pertukaran
pengalaman, membuka ruang bagi kolaborasi dan pembelajaran bersama. Adanya pemahaman
tentang peran individu dalam memperkuat ketahanan keluarga turut menjadi fokus utama,
dengan harapan peserta dapat memberikan dampak positif pada tingkat kesejahteraan keluarga
di masyarakat. Dukungan dari mitra lokal, seperti konselor keluarga dan masyarakat, sangat
berperan dalam suksesnya kegiatan ini. Hal ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
berbagai pihak untuk menciptakan perubahan positif dalam tingkat ketahanan keluarga.
Dengan demikian, workshop ini bukan hanya menjadi ajang peningkatan pengetahuan, tetapi
juga platform untuk membangun keterampilan praktis dan memperluas jaringan kerja sama.
Semoga hasil dari kegiatan ini dapat terus memberikan manfaat jangka panjang, menciptakan
keluarga yang lebih tangguh, dan memberikan kontribusi positif pada kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Terima kasih kepada semua peserta, mitra, dan pihak yang
telah turut serta menjadikan workshop ini sebagai langkah awal yang berarti dalam

membangun ketahanan keluarga untuk kesejahteraan bersama.
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